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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai 

praktik manajemen laba sebelum dan setelah konvergensi IFRS pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2008 

sampai 2011. Discretionary accruals sebagai proksi manajemen laba 

dihitung dengan menggunakan Modified Jones Model. Data diambil dari 

laporan keuangan perusahaan manufaktur terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

yang diunduh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan 

sampel dengan purposive sampling  dan diuji dengan Paired Sample t Test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan anatara 

manajemen laba sebelum konvergensi IFRS dan setelah konvergensi IFRS.  

 

Kata Kunci: Manajemen Laba, IFRS, Discretionary accruals.
©UKDW



1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dunia bisnis saat ini semakin meluas bahkan tidak mengenal batas 

negara sehingga setiap orang dapat melakukan investasi di negara – negara 

lain. Hal ini akan menimbulkan suatu permasalahan jika standar akuntansi 

yang digunakan setiap negara berbeda – beda. Investor akan menemui 

kesulitan dalam memahami laporan keuangan yang disajikan dengan standar 

yang berbeda – beda. Hal tersebut mendorong timbulnya International 

Financial Reporting Standard (IFRS). Saat ini banyak negara sedang menuju 

dalam satu standar pelaporan.  

IFRS merupakan standar akuntansi global yang disusun untuk 

mengatasi perbedaan standar antar negara sehingga laporan keuangan dapat 

dibandingkan dan membantu investor dalam membuat keputusan investasi. 

Penerapan standar akuntansi internasional dikaitkan dengan kualitas 

akuntansi yang tinggi daripada penerapan standar domestik. Kualitas 

akuntansi ditunjukkan dengan manajemen laba menurun, pengakuan kerugian 

tepat waktu, dan relevansi nilai yang tinggi (Barth et al., 2007). 

Indonesia melakukan konvergensi dengan IFRS atas tindak lanjut dari 

kesepakatan pemerintah Indonesia sebagai anggota G20. Salah satu 

kesepakatan G20 adalah program konvergensi IFRS ke dalam standar 

domestik tiap negara. Indonesia melakukan konvergensi ke IFRS secara 
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bertahap dengan target 1 Januari 2012. Kualitas laporan keuangan diharapkan 

meningkat dengan diterapkan standar akuntansi yang berlaku secara global. 

Konvergensi IFRS akan memberikan manfaat mengurangi hambatan – 

hambatan investasi sehingga mempermudah dalam melakukan investasi 

secara global, meningkatkan transparansi perusahaan, mengurangi biaya yang 

terkait dengan penyusunan laporan keuangan dan mengurangi biaya modal 

(Standar Akuntansi Keuangan, per 1 juni 2012). Dampak konvergensi ke 

IFRS akan menyebabkan SAK bersifat principle base, menggunakan fair 

value, memerlukan professional judgement, dan pengungkapan semakin 

banyak (Standar Akuntansi Keuangan, per 1 juni 2012). 

Laporan keuangan merupakan alat komunikasi informasi akuntansi 

yang menyediakan informasi menyangkut posisi keuangan, kinerja suatu 

perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam 

pengambilan keputusan. Pengguna informasi akuntansi antara lain investor, 

kreditor, karyawan, pemerintah dan masyarakat. Karakteristik informasi 

akuntansi yang mendasar adalah relevan dan faithful representation. Relevan 

menunjukkan informasi keuangan memiliki nilai prediksi yang digunakan 

oleh investor untuk mencapai harapan masa depan. Faithful representation 

menunjukkan informasi akuntansi berguna untuk mengambil suatu keputusan 

dimana informasi akuntansi harus lengkap, netral dan bebas dari kesalahan 

yang material. Selain itu informasi akuntansi bisa dibandingkan, verifiability, 

tepat waktu dan dapat dipahami (Kieso, 2010). 

Laba merupakan salah satu informasi yang penting bagi pihak internal 

ataupun eksternal perusahaan karena laba dijadikan sebagai penilaian prestasi 
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usaha suatu perusahaan. Mengingat pentingnya informasi laba untuk 

pengambilan keputusan oleh banyak pihak, membuat manajemen berpotensi 

untuk memanipulasi data keuangan untuk kepentingan – kepentingan tertentu. 

Manajemen laba merupakan gambaran perilaku manajer dalam 

melaporkan kegiatan perusahaan pada periode tertentu dan adanya 

kemungkinan muncul motivasi tertentu yang mendorong manajer untuk 

mengatur data keuangan yang dilaporkan (Gumati, 2000). Manajemen laba 

didefinisikan sebagai upaya manajer untuk memperoleh keuntungan - 

keuntungan pribadi tertentu menurut Schipper (1989) dalam Sukartha (2007). 

Timbulnya manajemen laba dapat dijelaskan dengan teori agensi. Teori 

agensi muncul karena perbedaan kepentingan antara manajer dan investor. 

Investor menginginkan tingkat pengembalian yang tinggi berupa deviden 

yang besar, sedangkan manajer menginginkan pemberian bonus atas 

kinerjanya.  

Menurut Barth et al (2007) perilaku manajer melakukan manajemen 

laba akan merugikan pengguna informasi akuntansi dalam pengambilan 

keputusan karena informasi akuntansi tidak disajikan sesuai keadaan 

perusahaan. Perilaku manajemen laba akan menurunkan kualitas laporan 

keuangan. Kualitas laporan keuangan dapat meningkat jika kebijakan 

oportunistik manajemen dapat dibatasi, misalnya dalam melakukan 

manajemen laba. 

Konvergensi IFRS diharapkan dapat meningkatkan kualitas laporan 

keuangan guna pengambilan keputusan, memprediksi masa depan, dan 

diharapkan dapat mengurangi tindakan atau perilaku manajemen laba. 
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Konvergensi IFRS mempengaruhi pengungkapan laporan keuangan, tingkat 

pengungkapan laporan keuangan akan semakin penuh (full disclosure) 

(Cahyati, 2011). 

Pengungkapan laporan keuangan yang semakin penuh akan 

mengurangi asimetri laporan keuangan. Asimetri laporan keuangan 

merupakan kondisi pihak manajemen memiliki informasi yang lebih banyak 

daripada pihak lain. Pihak manajemen yang memiliki informasi lebih banyak 

memiliki kesempatan melakukan manajemen laba untuk kepentingannya 

sendiri. Pengungkapan laporan keuangan secara penuh akan membuat masing 

– masing pihak dapat mengetahui semua informasi yang sama atas 

perusahaan. Standar pelaporan IFRS menghilangkan beberapa metode 

akuntansi yang diharapkan akan membatasi manajemen laba sehingga 

meningkatkan kualitas laba. 

Penelitian tentang pengaruh IFRS terhadap perilaku manajemen masih 

memiliki hasil yang bertentangan. Penelitian Barth et al. (2007), Aussenegg 

et al. (2008), dan Liu et al. (2011) menunjukkan kualitas akuntansi meningkat 

dengan ditunjukkan menurunnya manajemen laba, pengakuan kerugian lebih 

tepat waktu dan peningkatan relevansi nilai. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan Callao et al. (2010), Capkun et al. (2012), Ahmed et al. (2012) 

menunjukkan bahwa dengan menerapkan IFRS manajemen laba mengalami 

peningkatan yang disebabkan fleksibilitas perusahaan sehingga ada ruang 

untuk melakukan manipulasi. 

Hasil penelitian IFRS terhadap perilaku manajemen masih memiliki 

hasil yang bertentangan. Penulis ingin mengetahui dampak konvergensi IFRS 
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di Indonesia terhadap perilaku manajemen karena penelitian ini belum pernah 

dilakukan di Indoneisa dan IFRS merupakan hal yang baru di Indonesia. Ini 

merupakan hal yang menarik untuk diteliti. Untuk itu penulis ingin menguji 

Manajemen Laba Sebelum dan Setelah Konvergensi IFRS pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

Apakah terdapat perbedaan manajemen laba sebelum konvergensi IFRS 

dengan manajemen laba setelah konvergensi IFRS? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang diuraikan diatas, maka 

penelitian ini bertujuan: 

Untuk mengetahui perbedaan manajemen laba sebelum konvergensi IFRS 

dengan manajemen laba setelah konvergensi IFRS. 

 

1.4 Kontribusi Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagi bidang akademik, dapat memberikan kontribusi pada perkembangan 

akuntansi di Indonesia, terutama berkaitan dengan IFRS. 

2. Sebagai bahan referensi bagi pihak – pihak yang akan melakukan 

penelitian lebih lanjut. 
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1.5 Batasan Penelitian 

Penelitian ini terbatas pada jumlah tahun yang digunakan, yaitu 

terbatas pada rentang waktu 2008 sampai 2011 dan sampel yang digunakan 

adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 

sudah konvergensi IFRS.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan bahwa konvergensi IFRS di Indonesia belum memberi dampak 

pada tingkat manajemen laba. Manajemen laba tidak mengalami perbedaan 

antara sebelum konvergensi IFRS dan setelah konvergensi IFRS. Hal ini 

dapat dipengaruhi oleh karakteristik perusahaan, sistem hukum yang berlaku 

pada suatu negara, kondisi ekonomi, dan perkembangan pasar. Indonesia 

masih tergolong baru dalam menerapkan IFRS, hal ini dapat sebagai salah 

satu faktor manajemen laba tidak mengalami perubahan dan Indonesia belum 

menerapkan semua PSAK yang dikonvergensikan ke IFRS pada tahun 2011. 

Tahun 2011 Indonesia baru menerapkan 15 standar. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas disarankan untuk penelitian selanjutnya 

untuk menambah tahun penelitian. 
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